
Bab 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pabrik kompon ini akan berperan untuk mensupply karet kompon di PT

CDM. Dengan langkah operasional pertama mendata kebutuhan karet

kompon di PT CDM selanjutnya akan dilakukan proses produksi karet

kompon di pabrik kompon lalu hasilnya akan dikirim dan digunakan oleh

PT CDM. Rencana pendirian pabrik akan berlokasi di Kabupaten Garut

dengan proses kegiatan ini akan membutuhkan 6 karyawan dan teknologi

utama berupa  mesin open mill.

2. Pada rencana pendirian pabrik kompon seluruh modal berasal dari modal

pemilik dengan jumlah investasi awal sebesar Rp 571.100.000,00. Adanya

pabrik kompon ini akan mengurangi biaya bahan baku perusahaan yang

berdampak pada penambahan arus kas operasi perusahaan yang

diproyeksikan untuk 5 tahun kedepan sebagai berikut:

a. Penambahan arus kas operasi tahun ke-1 : Rp 140.510.425,00

b. Penambahan arus kas operasi tahun ke-2 : Rp 176.975.642,13

c. Penambahan arus kas operasi tahun ke-3 : Rp 221.857.350,85

d. Penambahan arus kas operasi tahun ke-4 : Rp 271.608.582,49

e. Penambahan arus kas operasi tahun ke-5 : Rp 309.690.604,08

Diasumsikan pada tahun ke-5 mesin open mill akan terjual

sehingga proyeksi arus kas terminal pada akhir proyek sebesar Rp

330.000.000,00. Dari penambahan pada arus kas ini

menggambarkan bahwa arus kas perusahaan setelah ada pabrik

kompon lebih besar dibandingkan dengan arus kas perusahaan

ketika tidak ada pabrik kompon.

3. Berdasarkan penilaian kelayakan investasi menggunakan teknik capital

budgeting dihasilkan sebagai berikut:
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a. Accounting rate of return sebesar 50.80%. Hasil ini lebih besar dari

discount factor yang telah ditetapkan yaitu 23% sehingga usulan

pendirian pabrik kompon layak untuk dijalankan.

b. Net present value sebesar Rp 125.220.432,20. Hasil ini lebih besar

dari 0 sehingga usulan pendirian pabrik kompon layak dijalankan.

c. Profitability index sebesar 1.2193. Hasil ini lebih besar dari 1

sehingga usulan pendirian pabrik kompon layak dijalankan.

d. Internal rate of return sebesar 30.72%. Hasil ini lebih besar dari

discount factor perusahaan yaitu 23% sehingga usulan pendirian

pabrik kompon layak untuk dijalankan.

e. Payback period selama 3 tahun 1 bulan 13 hari. Hasil ini lebih

cepat dari waktu pengembalian yang telah ditetapkan yaitu 5 tahun

sehingga usulan pendirian pabrik kompon layak untuk dijalankan.

4. Sehingga melihat dari hasil perhitungan accounting rate of return, payback

period, net present value, internal rate of return dan profitability index

yang menunjukan hasil yang positif maka dapat disimpulkan bahwa usulan

pendirian pabrik kompon dengan skema seluruh hasil produksi untuk

memenuhi kebutuhan karet kompon di PT CDM layak untuk dijalankan.

5.2. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian, usulan tersebut layak untuk dijalankan oleh

pemilik. Diharapkan kajian pada aspek non financial dan aspek finansial

yang telah dilakukan dijadikan sebagai panduan bagi pemilik dalam

mengimplementasikan rencana pendirian pabrik kompon.

2. Pada pelaksanaanya disarankan untuk mengantisipasi resiko-resiko yang

dapat terjadi ketika proses produksi seperti risiko produk mengalami

kecacatan atau kerusakan yang jika tidak dicegah akan berdampak pada

meningkatnya biaya produksi.

3. Jika kedepannya kebutuhan perusahaan terhadap produksi karet kompon

masih di bawah kapasitas produksi mesinnya. Disarankan selain

menggunakan karet kompon untuk kebutuhan sendiri pemilik bisa mulai
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untuk menjual hasil produksi karet komponnya. Dengan menggunakan

hasil  ini sebagian acuan untuk menentukan skenario barunya.
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